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ABSTRAK  

Salah satu keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia adalah keragaman jenis 

buah salak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inventarisasi varietas salak 

yang ada di wilayah Agrowisata Turi, Sleman, mengembangkan booklet 

inventarisasi tanaman salak, dan mengetahui kelayakan produk yang 

dikembangkan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian RnD (Research and 

Development), metode deskriptif eksploratif dan metode penelitian pengembangan 

dengan model 4D (Define, Design, Developent dan Disseminate). Hasil penelitian 

inventarisasi tanaman salak  yaitu 8 spesies yang terdiri dari salak bali, salak condet, 

salak gading, salak madu, salak manggala, salak pondoh hitam, salak pondoh 

kuning, dan salak tanpa duri. Hasil akhir penelitian ini berupa media cetak dalam 

bentuk booklet inventarisasi tanaman salak. Produk dinilai dengan menggunakan 

instrumen penilaian berupa lembar angket checklist. Produk dinilai oleh 1 ahli 

materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 respon siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Turi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian booklet tanaman salak oleh ahli materi 

mendapat persentase 90% dengan kategori sangat baik, ahli media 94% dengan 

kategori sangat baik, peer reviewer 93% dengan kategori sangat baik, guru biologi 

88% sangat baik dan siswa 88,1% dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan 

bahwa booklet inventarisasi tanaman salak yang telah dikembangkan layak di 

gunakan sebagai sumber belajar biologi bagi siswa SMA/MA.  

 

Kata kunci : Booklet, Agrowisata Turi, Sleman, Tanaman Salak, Sumber belajar. 
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ABSTRACT 

One of Indonesia's biodiversity is the diversity of salak fruit types. This study aims 

to determine the inventory of salak varieties in the Turi Agrotourism area, Sleman, 

develop a booklet of salak plant inventory, and determine the feasibility of the 

products developed. This research is a type of RnD (Research and Development) 

research, exploratory descriptive method and development research method with 

4D model (Define, Design, Develop and Disseminate). The results of the salak plant 

inventory research are 8 species consisting of salak bali, salak condet, salak gading, 

salak honey, salak manggala, salak pondoh black, salak pondoh yellow, and salak 

without thorns. The final result of this research is in the form of printed media in 

the form of a booklet of salak plant inventory. The product was assessed using an 

assessment instrument in the form of a checklist questionnaire sheet. The product 

was assessed by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, 1 biology 

teacher, and 15 responses from students of class X SMA Negeri 1 Turi. The data 

obtained were then analyzed descriptively qualitative and quantitative. The results 

of the booklet research on snake fruit plants by material experts received a 

percentage of 90% with a very good category, media experts 94% with a very good 

category, peer reviewers 93% with a very good category, biology teachers 88% very 

good and students 88.1% with a very good category. It can be concluded that the 

salak plant inventory booklet that has been developed is feasible to use. 

 

Keywords : Booklet, Turi Agrotourism, Sleman, Salak Plants, Learning Resources.  
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MOTTO  

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar“ 

(Q. S. Ar-Rum : 60) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahmu itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu lancar. Tapi, gelombang-gelombang 

itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati diartikan sebagai istilah yang mencakup 

seluruh aspek kehidupan di bumi mulai dari gen, mikroorganisme, spesies 

tumbuhan, hewan, hingga ekosistem dan proses-proses ekologi lainnya. 

Seluruh aspek tersebut saling berhubungan dan membutuhkan satu sama lain 

untuk tumbuh dan berkembang membentuk suatu sistem kehidupan. 

Keanekaragaman hayati merupakan komponen yang sangat penting bagi 

kehidupan yang sudah dimanfaatkan mulai dari sebagai sumber pangan, 

pakan, sandang, kesehatan, energi penyedia air bersih dan udara bersih, 

sebagai perlindungan dari bencana hingga regulasi iklim. Selain itu, 

pemanfaatan keanekaragaman hayati oleh masyarakat umum juga digunakan 

sebagai perkembangan sosial, budaya dan ekonomi (Widjaja dkk, 2014).  

Salah satu keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia adalah 

keragaman jenis buah. Salah satu diantaranya adalah buah salak. Salak 

merupakan tanaman yang diperkirakan berasal dari Indonesia, Thailand, dan 

Malaysia. Namun karena daerah asal salak belum jelas diketahui, ada yang 

mengatakan bahwasanya salak merupakan tanaman asli Indonesia yang 

berasal dari pulau Jawa. Varietas tanaman salak memiliki banyak sifat unggul 

mulai dari penampilan buah hingga rasa buahnya (Mandiri, 2010). 

Salak merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang berpotensi 

lokal di Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman Yogyakarta. Turi, adalah sebuah 

kecamatan yang terletak di sebelah utara kota Yogyakarta ini dapat dikatakan 



 
 
 

2 
 

 

sebagai penghasil buah salak khas Sleman terbesar di Yogyakarta. Sekitar 27 

hektar tanah di wilayah ini dijadikan sebagai kompleks tanaman salak dengan 

varietas yang berbeda-beda. Ini menjadi salah satu daya tarik sehingga Turi 

dijadikan salah satu wilayah objek wisata dengan daya tarik salak, tempat 

bermain anak, pemancingan, dan kolam renang. Wilayah Kapanewon Turi 

berupa daratan tinggi sekitar 50-2.50 mdpl sehingga memiliki kondisi kontur 

tanah berbukit dan pegunungan dengan luas wilayah 43.09 km² yang terdiri 

dari empat desa. (BPS Provinsi Yogyakarta, 2020). Daerah Turi mempunyai 

iklim dan tanah yang cocok untuk budidaya tanaman pertanian khususnya 

tanaman salak. Terdapat sekitar 30 ribu ton salak setiap tahunnya di panen. 

Banyaknya varietas salak ini menjadi sebuah usaha tani bagi masyarakat di 

kecamatan Turi, baik dari aspek pendapatan maupun tenaga kerja. Kegiatan 

perekonomian dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi yang ada 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Suyatno dkk, 2022). 

Potensi lingkungan seperti kebun, sungai, sawah dapat dipelajari pada 

tingkat SMA dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Lingkungan yang 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar akan lebih menambah pengetahuan 

siswa dan dapat menciptakan rasa cinta pada lingkungan sekitar. (Pantiwati 

dkk, 2015 : 28).  

Mata pelajaran biologi sendiri sangat sesuai jika diintegrasikan 

dengan potensi lokal. Banyaknya varietas salak merupakan potensi lokal di 

daerah Turi, Sleman yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa 

SMA/MA yang disajikan dari hal-hal yang ada di sekitar mereka khususnya 

pada mata pelajaran biologi. Hal ini karena biologi SMA mengkaji mengenai 
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keanekaragaman hayati (mulai dari bakteri hingga tumbuhan, hewan dan 

manusia), sistem tubuh manusia, penyakit dan pencegahannya, bioteknologi, 

evolusi, klasifikasi organisme, dan genetika. (Adinugraha & Adisti Ratnapuri, 

2020 : 225). Pemanfaatan potensi lokal dalam pembelajaran biologi 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai 

potensi lokal dan budaya setempat menggunakan kajian etnobiologi dan 

etnopedagodi (Adinugraha, 2020 : 226 ). Etnobiologi merupakan bentuk 

kajian ilmiah tentang pengetahuan penduduk yang ada kaitannya dengan 

biologi seperti tumbuhan, hewan, dan lingkungan. Etnopendagogi adalah 

bentuk akulturasi pembelajaran dengan menggunakan nilai-nilai potensi atau 

kearifan lokal (Oktavianti & Ratnasari, 2018). 

Banyaknya varietas salak yang merupakan sebuah potensi lokal dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa sebagai sumber yang disajikan 

dari hal-hal yang ada di sekitar mereka. Namun pada faktanya, potensi lokal 

belum banyak digunakan sebagai sumber belajar pada sebagian besar sekolah. 

Fakta lainnya adalah lingkungan sosial lebih banyak dimanfaatkan 

dibandingkan lingkungan alam. Hanya sekitar 25% saja lingkungan alam 

yang digunakan sebagai sumber belajar oleh pendidik dan kebanyakan hanya 

di halaman sekolah. Selain itu, penggunaan sumber belajar yang berbasis 

potensi lokal masih terbatas. Beberapa pertimbangan pendidik belum 

menggunakan potensi lokal sebagai sumber belajar menurut Faridah dkk, 

2017, yaitu sulitnya mengorganisir siswa pada saat pembelajaran di lapangan, 

kemampuan peserta didik, waktu yang terbatas, dan beberapa asumsi 

masyarakat mengenai kerja sama dan perhatian pada pembelajaran yang 



 
 
 

4 
 

 

beranggapan bahwa belajar itu di sekolah saja. (Faridah dkk, 2017). Hal ini 

dapat dijadikan peluang sebagai sumber belajar biologi siswa pada materi 

keanekaragaman hayati khususnya keanekaragaman jenis salak yang 

diinventarisasi dan dikembangkan menjadi sebuah booklet.  

Sumber belajar, merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan 

oleh peserta didik maupun pendidik untuk mempelajari materi serta 

pengalaman belajar, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Sanjaya, 2009). 

Sumber belajar nantinya akan menjadi faktor penting dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan dan pengemasan 

sumber belajar yang lebih informatif, menarik, dan relevan dengan materi. 

Salah satunya yaitu memanfaatkan potensi lokal yang sudah di sebutkan 

sebelumnya, agar pemanfaatan tersebut benar-benar edukatif (Navy, 

2013:388). 

 SMAN 1 Turi merupakan salah satu sekolah yang berada di satu 

kawasan dengan Agrowisata Turi Sleman yang memuat potensi lokal salak 

dan dekat dengan tempat pengambilan data penelitian yang akan dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru Biologi 

di SMAN 1 Turi pada tanggal 10 November 2023, bahwasanya belum ada 

sumber belajar berupa booklet untuk materi keanekaragaman khususnya pada 

inventarisasi salak sendiri. Sumber belajar biologi di SMAN 1 Turi baru 

berupa ensiklopedia namun jumlahnya juga sangat terbatas. Sumber belajar 

yang sering digunakan terutama oleh guru Biologi sendiri yaitu berupa Power 

Point, video pembelajaran YouTube, buku ajar Biologi, dan Lembar Kerja 

Siswa. Media tersebut dirasa belum maksimal dalam memuat kajian tentang 
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potensi lokal terutama yang ada di Turi, Sleman. Selain itu, untuk sumber 

belajar cetak biologi berupa booklet sendiri belum tersedia di SMAN 1 Turi. 

Dari hasil wawancara juga dikemukakan bahwasanya masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan mengetahui ataupun menghafalkan nama-nama 

ilmiah bahkan dari tumbuhan yang ada di sekitar mereka sendiri. Kebanyakan 

siswa juga belum banyak yang mengetahui varietas salak apa saja yang ada 

dilingkungan sekitarnya meskipun mayoritas siswa merupakan warga daerah 

Turi. Salak yang mereka tahu hanyalah salak pondoh dan salak madu karena 

sering dikonsumsi.  

 Booklet sebagai sumber belajar yang efektif dan efisien yang 

berisikan informasi-informasi penting, yang dirancang secara unik, jelas, dan 

mudah dimengerti, sehingga booklet ini akan menjadi media pendamping 

untuk kegiatan pembelajaran di kelas yang diharapkan bisa meningkatkan 

efektivitas pembelajaran peserta didik. Booklet memiliki tampilan isi yang 

didominasi oleh gambar dibandingkan tulisan. Gambar yang disajikan 

digunakan untuk memperjelas materi. Selain itu, booklet juga dapat dibuat 

ringkas memuat inti sari materi sehingga mudah dipahami dan dapat dijadikan 

salah satu strategi dalam menarik minat belajar peserta didik. (Nada, 2019). 

Diketahui juga menurut Imtihana et.al (2014 : 62) bahwasanya booklet sendiri 

memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan sumber belajar lainnya. 

Beberapa kelebihan booklet yaitu booklet merupakan media yang praktis 

karena berukuran kecil dan mudah dibawa ke mana-mana. Selain itu booklet 

juga dapat mengurangi kebutuhan mencatat siswa dan topiknya dapat 

diarahkan pada segmen tertentu. (Hapsari, 2013). Oleh karena itu, booklet ini 
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diharapkan bisa menambah pengetahuan siswa mengenai potensi lokal yang 

ada di sekitar lingkungannya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 7 November 2023, dengan salah satu pengelola Agrowisata Turi 

khususnya di Kebun Salak Koleksi Nusantara, bahwasanya di Kebun Salak 

Koleksi Nusantara sendiri belum pernah dilakukan penelitian mengenai 

inventarisasi varietas salak, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang inventarisasi varietas salak di kecamatan Turi. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar berupa booklet dan dapat 

dijadikan sebagai salah satu referensi untuk proses pembelajaran siswa 

SMA/MA pada materi keanekaragaman hayati. 

Dari latar belakang tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai inventarisasi varietas salak di kecamatan Turi, Sleman. 

Pengetahuan tentang salak dan inventarisasinya sangat penting bagi 

pembelajaran biologi. Pendataan varietas salak akan sangat penting dan 

bermanfaat sebagai upaya melakukan konservasi untuk sumber referensi 

melakukan penelitian terkait. Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji dan 

melalukan penelitian lebih lanjut karena diperlukan penelitian deskriptif 

tentang inventarisasi varietas salak di kecamatan Turi, Sleman. Selanjutnya, 

data hasil penelitian akan dikembangkan dalam bentuk booklet yang menarik 

sebagai sumber belajar Biologi di SMAN 1 Turi. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Sumber belajar yang tersedia di sekolah belum maksimal dalam memuat 

potensi lokal dalam pembelajaran.  

2. Sumber belajar berupa booklet di sekolah yang memuat potensi lokal di 

lingkungan sekitar mengenai inventarisasi salak khususnya pada mata 

pelajaran Biologi materi keanekaragaman hayati belum tersedia. 

3. Siswa mengalami kesulitan mengetahui ataupun menghafalkan nama-

nama ilmiah dalam materi keanekaragaman hayati bahkan dari tumbuhan 

yang ada di sekitar mereka sendiri. 

C. Batasan Masalah  

1. Peneliti berfokus pada inventarisasi salak berupa jumlah, jenis dan 

klasifikasi salak. 

2. Data yang didapatkan akan disajikan dalam bentuk booklet  yang 

merupakan buku dengan ukuran kecil seperti leaflet. 

3. Peneliti hanya melakukan identifikasi keanekaragaman salak sebatas di 

Kawasan Agrowisata Turi, Sleman. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana inventarisasi varietas salak di wilayah Agrowisata Turi, 

Sleman? 

2. Bagaimana pengembangan booklet inventarisasi varietas salak di 

kecamatan Turi sebagai sumber belajar biologi bagi siswa? 
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3. Bagaimana kelayakan booklet yang dikembangkan sebagai sumber belajar 

biologi bagi siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui inventarisai varietas salak yang ada di wilayah Agrowisata 

Turi, Sleman. 

2. Mengetahui pengembangan booklet inventarisasi salak di wilayah 

Agrowisata Turi, Sleman sebagai sumber belajar biologi bagi siswa. 

3. Mengetahui kelayakan booklet yang dikembangkan sebagai sumber 

belajar biologi bagi siswa.  

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

1. Produk yang dihasilkan merupakan sumber belajar berupa booklet yang 

terdiri atas materi pembelajaran untuk siswa SMA/SMA kelas X pada 

mata pelajaran Biologi materi keanekaragaman khususnya pada 

inventarisasi tanaman salak. 

2. Booklet akan di disusun menggunakan aplikasi Canva Pro dan akan 

dicetak dengan ukuran A5 (14,8 cm x 21 cm), menggunakan kertas ivory 

310 gram finishing cover glossy pada bagian sampul atau cover dan kertas 

Art Paper 150 gram pada bagian isi dengan orientasi kertas potrait.  

3. Desain booklet meliputi cover, bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian 

penutup. Cover booklet  memuat judul, gambar pendukung tema tanaman 

salak, dan nama penulis. Pada bagian pendahuluan berisi halaman 

pengantar dan halaman daftar isi. Sedangkan pada bagian isi akan memuat 

materi ringkas, terdiri dari sub materi. Materi yang akan disajikan dalam 
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booklet berbentuk uraian tentang inventarisasi tanaman salak beserta 

klasifikasi setiap jenisnya. Untuk bagian penutup booklet terdiri atas 

penutup dan biodata penulis.  

4. Booklet akan dibuat dengan mengikutsertakan gambar pendukung  

sebagai penjelas menggunakan gambar yang sebenarnya, komposisi 

warna agar terlihat menarik dan tidak membosankan, tata letak gambar 

dan pemilihan jenis huruf yang menarik. Booklet ini juga akan terlihat 

lebih menarik karena memuat informasi mengenai inventarisasi tanaman 

salak yang ada di wilayah Agrowisata Turi, Sleman beserta klasifikasi 

dari masing-masing jenisnya.  

5.  Booklet yang telah disusun, diharapkan dapat menjadi sumber belajar dan 

sarana edukasi yang relevan serta efektif. Selain itu, dapat memberikan 

hal positif berupa dorongan dan motivasi untuk belajar dan mengetahui 

potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar.  

G. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangsih dalam bentuk konseptual 

bagi perkembangan ilmu pendidikan, terutama sebagai sumber belajar 

berupa booklet. 

2. Manfaat bagi Siswa 

a. Menambah pengetahuan mengenai inventarisasi dan potensi varietas 

salak yang ada di kecamatan Turi, Sleman. 
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b. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat menjadi salah 

satu alternatif sumber belajar yang dapat memperluas akses informasi 

mengenai inventarisasi varietas salak. 

3. Manfaat bagi guru, untuk mengetahui potensi lokal di daerah kecamatan 

Turi, Sleman sebagai sumber belajar biologi. 

4. Manfaat bagi sekolah, menambah referensi yang dapat memperkaya 

sumber literasi di sekolah dan mampu menjadi sumber belajar mandiri 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

5. Masyarakat umum, digunakan untuk mengenal inventarisasi varietas 

tanaman salak di daerah sekitar sebagai upaya pelestarian tanaman salak. 

H. Asumsi dan Keterbatasan  

1. Asumsi Pengembangan  

a. Pengembangan booklet dapat dijadikan sebagai sumber belajar biologi 

bagi siswa kelas X SMA/MA pada materi keanekaragaman hayati yang 

didesain semenarik mungkin sehingga proses pembelajaran akan lebih 

menyenangkan dengan menampilkan banyak gambar dan foto yang 

relevan dengan materi. 

b. Booklet ini dapat menginformasikan keanekaragaman dan klasifikasi 

tanaman salak sebagai potensi lokal yang ada di kawasan Agrowisata 

Turi, Sleman. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

a. Pengembangan booklet inventarisasi varietas salak di wilayah 

Agrowisata Turi Sleman ini menggunakan model penelitian 4D 
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(Define, Design, Development dan Disseminate). Namun penerapan 

model 4D pada penelitian ini, tahap Disseminate atau penyebaran akan 

dilakukan secara terbatas. Hal tersebut dikarenakan waktu yang 

terbatas serta tujuan penelitian sudah tercapai pada tahap development.  

b. Sumber belajar yang dikembangkan akan dinilai oleh 1 ahli media, 1 

ahli materi, 5 per reviewer, 1 guru biologi, dan uji coba terbatas pada 

15 siswa SMA/MA kelas X. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Inventarisasi tanaman salak di kawasan Agrowisata Turi, Sleman 

khususnya di Kebun Buah Salak Nusantara terdiri dari 8 spesies yang 

berasal dari varietas Salacca zalacca (Gaertn). Voss yang terbagi lagi 

menjadi 2 varietas yaitu varietas Salacca zalacca var. zalacca (Gaertn.) 

Voss yang dikenal dengan salak Jawa dan Salacca zalacca var. 

amboinensis (Becc.) Mogea yang lebih dikenal dengan salak Bali. 

Varietas yang paling banyak mendominasi dari 2 varietas ini yaitu Salacca 

zalacca var. zalacca (Gaertn.) Voss atau salak Jawa sebanyak 7 spesies. 

Sedangkan untuk varietas Salacca zalacca var. amboinensis (Becc.) 

Mogea hanya ditemukan 1 spesies.  

2. Booklet inventarisasi tanaman salak di kawasan Agrowisata Turi, Sleman, 

telah berhasil dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D 

(Define, Design, Development, dan Disseminate) dan aplikasi Canva Pro. 

3. Kelayakan booklet inventarisasi tanaman salak di kawasan Agrowisata 

Turi, Sleman, memperoleh hasil penilaian sangat baik dari ahli materi 

dengan nilai persentase ideal 90%, sangat baik dari ahli media dengan 

nilai persentase ideal 94%, sangat baik dari peer reviewer dengan nilai 

persentase ideal 93%, sangat baik dari guru biologi SMAN 1 Turi dengan 
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nilai persentase ideal 88%, dan sangat baik dari siswa dengan nilai 

persentase ideal 88,1%.  

B. Saran 

1. Bagi peneliti, agar lebih maksimal dalam melakukan penelitian serta 

cermat dan teliti dalam melakukan identifikasi serta pendeskripsian 

spesies tanaman salak dan melakukan penelitian lebih maksi 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat 

melanjutkan sampai tahap disseminate sehingga booklet yang digunakan 

sebagai sumber belajar dapat lebih valid untuk mendukung tercapainya 

pembelajaran.  

3. Bagi guru biologi, supaya dapat memanfaatkan lingkungan sekitar dalam 

mempelajari materi keanekaragaman hayati untuk memberi contoh 

aplikasi dalam kehidupan nyata pemanfaatan potensi lokal 
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